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ABSTRAK

Isolasi DNA merupakan proses pemisahan DNA dari komponen sel
lainnya untuk memperoleh DNA murni. Salah satu tahap utama isolasi DNA
adalah lisis sel menggunakan enzim Proteinase-K yang berfungsi memecah
protein yang berikatan dengan DNA sehingga DNA dapat dilepaskan. Namun,
Proteinase-K memiliki keterbatasan seperti biaya yang relatif mahal dan
ketersediaan yang terbatas. Oleh karena itu, enzim papain dapat digunakan
sebagai alternatif karena memiliki aktivitas proteolitik yang mampu memecah
protein menjadi peptida dan asam amino serta meningkatkan permeabilitas
dinding sel bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas DNA
genom S. aureus hasil isolasi menggunakan enzim papain dari getah pepaya lokal
serta keberhasilan amplifikasinya dengan metode PCR. Desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan desain eksperimen
laboratorium dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Sampel berupa kultur
bakteri S. aureus dan enzim papain dari getah pepaya lokal. DNA diisolasi
menggunakan enzim papain sebagai pengganti Proteinase-K, kemudian diuji
konsentrasi dan kemurniannya menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Kualitas
DNA dianalisis melalui elektroforesis gel agarosa, dilanjutkan dengan amplifikasi
menggunakan PCR dan visualisasi hasil amplifikasi melalui elektroforesis. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan menggunakan rata-rata kemurnian pada
perlakuan papain maupun proteinase-K berkisar 1,03 + 0,01 dan 1,03 + 0,00,
sedangkan rata-rata konsentrasi perlakuan papain maupun proteinase-K berkisar
196,25 £ 6,29 ng/pL dan 195 + 0,00 ng/uL. Seluruh sampel menunjukkan pita
DNA target berukuran 253 bp, menandakan bahwa papain efektif sebagai
pengganti Proteinase-K. Hasil penelitian kemurnian DNA masih mengindikasikan
adanya kontaminasi protein dan fenol, namun konsentrasi DNA yang diperoleh
tergolong baik. Seluruh isolat bakteri S. aureus menghasilkan pita DNA
berukuran 253 bp yang menunjukkan keberhasilan amplifikasi DNA.
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